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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Statistika. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL
berbantuan LKPD digital dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dan dianalisis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar
menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan model konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) digital terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
Statistika. PBL merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, di mana mereka didorong untuk menemukan solusi atas masalah yang
dihadapi melalui proses investigasi dan penalaran. Dalam penelitian ini, LKPD digital
digunakan sebagai alat bantu untuk mendukung proses pembelajaran, yang dirancang
untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelas dari salah satu sekolah menengah atas di Padangsidimpuan,
yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital dan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian
berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan sebelum (pretest)
dan setelah (posttest) perlakuan. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan dianalisis menggunakan uji t untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
belajar menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan model konvensional. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL
berbantuan LKPD digital efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar
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dengan model PBL berbantuan LKPD digital lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model konvensional. Hal ini
dapat dilihat dari partisipasi siswa selama proses pembelajaran dan umpan balik yang
diberikan oleh siswa. Dengan demikian, penggunaan LKPD digital dalam model PBL tidak
hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kesimpulannya,
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa model Problem Based Learning berbantuan
LKPD digital memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi Statistika. Oleh karena itu, disarankan agar guru matematika
mempertimbangkan penggunaan model PBL berbantuan LKPD digital sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, LKPD digital, kemampuan pemecahan masalah
matematis, Statistika.

Abstract

This study aims to analyze the effect of using the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by digital
Student Worksheets (LKPD) on students' mathematical problem-solving abilities in Statistics. The
research method used is an experimental design with a pretest- posttest control group. The research
sample consisted of two classes, namely the experimental class using the PBL model assisted by digital
LKPD and the control class using the conventional learning model. Data were collected through
mathematical problem-solving ability tests and analyzed using ttests. The results showed that there
was a significant improvement in the mathematical problem-solving abilities of students who learned
using the PBL model assisted by digital LKPD compared to students who learned with the conventional
model. This study aims to analyze the effect of using the Problem-Based Learning (PBL) model assisted
by digital Student Worksheets (LKPD) on students' mathematical problem-solving abilities in
Statistics. PBL is a learning model that places students at the center of the learning process, encouraging
them to find solutions to problems through investigation and reasoning. In this study, digital LKPD
was used as a tool to support the learning process, designed to make learning more interactive and
engaging. The research method used is an experimental design with a pretest-posttest control group. The
research sample consisted of two classes from a high school in Padangsidimpuan, namely the
experimental class using the PBL model assisted by digital LKPD and the control class using the
conventional learning model. The research instrument was a mathematical problem-solving ability test
given before (pretest) and after (posttest) the treatment. Data were collected through mathematical
problem-solving ability tests and analyzed using t-tests to see if there were significant differences between
the two groups. The results showed that there was a significant improvement in the mathematical
problem-solving abilities of students who learned using the PBL model assisted by digital LKPD
compared to students who learned with the conventional model. This improvement indicates that the
PBL model assisted by digital LKPD is effective in enhancing students' mathematical problem-solving
abilities. Furthermore, the results also showed that students who learned with the PBL model assisted
by digital LKPD were more motivated and active in the learning process compared to students who
learned with the conventional model. This can be seen from the students' participation during the

learning process and the feedback provided by the students. Thus, the use of digital LKPD in the PBL
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model not only enhances mathematical problem-solving abilities but also increases student motivation
and participation in learning. In conclusion, this study provides empirical evidence that the Problem-
Based Learning model assisted by digital LKPD has a positive effect on students' mathematical
problem-solving abilities in Statistics. Therefore, it is reccommended that mathematics teachers consider
using the PBL model assisted by digital LKPD as an alternative learning strategy to improve students'

mathematical problem-solving abilities.

Keywords: Problem-Based Learning, digital LKPD, mathematical problem-solving ability, Statistics.

Pendahuluan

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai
siswa dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan ini sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi fokus dalam
Kurikulum 2013. Namun, berdasarkan observasi awal, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih rendah, khususnya pada materi Statistika. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan ini melalui model pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Pendidikan matematika tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang angka dan operasi matematika, tetapi juga untuk mengembangkan
berbagai kemampuan kognitif yang esensial bagi siswa. Salah satu kemampuan yang paling
krusial adalah kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir kritis
memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi
argumen, dan membuat keputusan yang logis berdasarkan bukti dan penalaran. Sedangkan
kemampuan berpikir kreatif membantu siswa dalam menghasilkan ide- ide baru,
menemukan solusi inovatif, dan beradaptasi dengan situasi yang berubah-ubah.

Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kemampuan intelektual siswa. Matematika tidak hanya sekadar mempelajari angka dan
operasi, tetapi juga menuntut siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak dan
menerapkannya dalam berbagai konteks. Melalui pendidikan matematika, siswa dilatih
untuk berpikir secara logis dan sistematis, yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari dan berbagai bidang pekerjaan.

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang sangat penting yang
dikembangkan melalui pembelajaran matematika. Berpikir kritis melibatkan kemampuan
untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen dan bukti, serta
membuat keputusan yang logis berdasarkan penalaran yang baik. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
mengidentifikasi asumsi-asumsi yang mendasarinya, dan membuat kesimpulan yang
didukung oleh bukti yang kuat. Kemampuan ini sangat berguna tidak hanya dalam
menyelesaikan soal- soal matematika, tetapi juga dalam menghadapi tantangan dan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, kemampuan berpikir kreatif juga sangat penting dalam pendidikan

matematika. Berpikir kreatif melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru,
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menemukan solusi inovatif, dan beradaptasi dengan situasi yang berubah-ubah. Dalam
konteks matematika, berpikir kreatif dapat berarti menemukan cara-cara baru untuk
menyelesaikan masalah, melihat pola-pola yang tidak tampak jelas, dan mengembangkan
pendekatan- pendekatan yang belum pernah dicoba sebelumnya. Kemampuan ini sangat
penting dalam dunia yang terus berubah dan penuh dengan tantangan baru.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui pendidikan
matematika tidak hanya bermanfaat bagi siswa dalam konteks akademis, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menjadi pemikir yang mandiri dan inovatif di masa depan.
Kemampuan- kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menghadapi dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang efektif dan efisien, serta beradaptasi dengan perubahan dan
tuntutan yang terus berkembang. Dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, penting bagi pendidik untuk menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
Problem Based Learning (PBL), yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan
mendorong mereka untuk menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka. Dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital, proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa. Model pembelajaran seperti ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-
konsep matematika dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif yang sangat penting bagi kesuksesan mereka di masa depan.

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan ini melibatkan serangkaian
keterampilan, termasuk kemampuan mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi
untuk menyelesaikannya, melaksanakan strategi tersebut, dan mengevaluasi hasilnya.
Pemecahan masalah adalah proses yang kompleks dan memerlukan pemikiran kritis serta
kreatif untuk menghasilkan solusi yang efektif. Dalam konteks kehidupan sehari-hari,
kemampuan ini sangat relevan karena banyak situasi yang memerlukan keterampilan untuk
memecahkan masalah dengan cara yang logis dan efisien.

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu pilar utama dalam pendidikan
matematika, yang memainkan peran krusial dalam membekali siswa dengan keterampilan
yang mereka butuhkan untuk menghadapi tantangan di dalam dan di luar kelas. Proses
pemecahan masalah tidak hanya sekadar menemukan jawaban yang benar, tetapi juga
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah itu sendiri, serta kemampuan
untuk berpikir secara sistematis dan strategis.

1. Mengidentifikasi Masalah: Langkah pertama dalam pemecahan masalah adalah
mengenali dan memahami masalah yang dihadapi. Siswa harus mampu melihat
berbagai aspek dari masalah tersebut, memahami persyaratan yang diberikan, dan
mengidentifikasi informasi yang relevan. Kemampuan ini melibatkan analisis kritis
dan pemahaman yang komprehensif tentang konteks masalah.

2. Merumuskan Strategi: Setelah masalah teridentifikasi, langkah berikutnya adalah
merumuskan strategi untuk menyelesaikannya. Ini melibatkan pemikiran kreatif

untuk menemukan berbagai pendekatan yang mungkin, serta kemampuan untuk
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memilih strategi yang paling efektif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya. Siswa perlu berpikir secara kreatif untuk menghasilkan ide-ide baru
dan solusi inovatif yang mungkin tidak langsung terlihat.

3. Melaksanakan Strategi: Implementasi strategi yang dipilih adalah tahap di mana
siswa menerapkan rencana mereka dalam tindakan nyata. Ini memerlukan
keterampilan teknis dan pemahaman yang baik tentang konsep-konsep
matematika yang relevan. Kemampuan ini juga melibatkan ketekunan dan
disiplin untuk mengikuti langkah- langkah yang telah dirumuskan dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan.

4. Mengevaluasi Hasil: Tahap terakhir adalah evaluasi hasil. Siswa harus mampu
mengevaluasi efektivitas strategi yang mereka gunakan dan menentukan apakah
solusi yang dihasilkan memenuhi persyaratan masalah. Ini memerlukan pemikiran
kritis untuk menganalisis hasil, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
pendekatan yang digunakan, dan belajar dari pengalaman untuk meningkatkan
kinerja di masa mendatang.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam konteks kehidupan sehari-
hari karena banyak situasi yang menuntut keterampilan ini. Misalnya, dalam dunia kerja,
individu sering kali dihadapkan pada masalah yang kompleks dan harus menemukan solusi
vang efisien dan efektif. Dalam kehidupan pribadi, kemampuan untuk memecahkan
masalah membantu individu membuat keputusan yang bijaksana, mengelola konflik, dan
mencapai tujuan mereka. Di era informasi dan teknologi yang terus berkembang,
kemampuan pemecahan masalah menjadi semakin penting. Siswa yang menguasai
keterampilan ini akan lebih siap menghadapi tantangan masa depan dan beradaptasi
dengan perubahan yang cepat. Oleh karena itu, pendidikan matematika harus memberikan
perhatian khusus pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah, dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif seperti Problem Based Learning
(PBL), yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang mereka butuhkan untuk sukses di masa depan.

Kurikulum 2013 di Indonesia menekankan pentingnya kemampuan pemecahan
masalah sebagai salah satu tujuan utama pembelajaran matematika. Kurikulum ini
dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21, di mana
kemampuan berpikir kritis dan kreatif menjadi sangat penting. Namun, meskipun tujuan
ini sudah jelas, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala.
Berdasarkan observasi awal, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes dan evaluasi yang menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan pemikiran kritis dan

kreatif, terutama pada materi Statistika.

Pentingnya Kurikulum 2013 dan Pemecahan Masalah

Kurikulum 2013 (K-13) dirancang untuk menghasilkan siswa yang memiliki
kompetensi abad ke-21, yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi,
dan kolaborasi. Salah satu fokus utama dari K-13 adalah pengembangan kemampuan

pemecahan masalah, yang dianggap sebagai keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh
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setiap siswa. Melalui pembelajaran matematika yang berbasis pada pemecahan masalah,
diharapkan siswa dapat menerapkan konsep-konsep matematika dalam situasi nyata,
sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-

hari dan dunia kerja di masa depan.

Tantangan Implementasi di Lapangan

Meskipun tujuan K-13 sangat jelas, implementasinya di lapangan tidak selalu
berjalan mulus. Berbagai kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya,
kurangnya pelatihan bagi guru, dan perbedaan tingkat kesiapan antara sekolah-sekolah.
Observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa masih memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah, yang tercermin dari hasil tes dan evaluasi. Ini terutama
terlihat pada materi Statistika, di mana siswa sering kali kesulitan dalam memahami konsep-

konsep dasar dan menerapkannya dalam pemecahan masalah.

Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Statistika

Statistika adalah salah satu materi yang dianggap sulit oleh banyak siswa. Kesulitan
ini tidak hanya terkait dengan kompleksitas materi, tetapi juga dengan kurangnya
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. Hasil tes dan evaluasi menunjukkan
bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan
analisis data, interpretasi hasil, dan pengambilan keputusan berdasarkan data statistik.
Kurangnya pemahaman vyang mendalam tentang konsep-konsep statistik dan
ketidakmampuan untuk menerapkannya dalam konteks nyata menjadi hambatan utama

dalam penguasaan materi ini.

Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah
Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara lain:

1. Pendekatan Pembelajaran yang Kurang Interaktif: Banyak guru masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional yang berfokus pada pengajaran
langsung dan latihan soal rutin, yang kurang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran aktif dan pemecahan masalah nyata.

2. Kurangnya Penggunaan Teknologi dan Media Pembelajaran: Penggunaan
teknologi dan media pembelajaran yang inovatif, seperti LKPD digital, masih
terbatas. Padahal, media ini dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan
menarik, serta membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih
baik.

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas: Banyak sekolah yang masih kekurangan
sumber daya dan fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis
pemecahan masalah. Ini termasuk kurangnya akses ke perangkat teknologi, bahan
ajar yang sesuai, dan ruang belajar yang kondusif.

4. Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi Guru: Guru
memainkan peran kunci dalam implementasi kurikulum. Namun, banyak guru
yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai untuk mengajar dengan

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan
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berpikir kritis dan kreatif.

Upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi kendala-kendala ini dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, beberapa langkah yang dapat diambil antara lain:

1. Menerapkan Pendekatan Pembelajaran yang Inovatif: Menggunakan metode
pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL) yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dan mendorong mereka untuk menyelesaikan
masalah nyata. PBL dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif secara lebih efektif.

2. Memanfaatkan Teknologi dalam Pembelajaran: Menggunakan LKPD digital
dan media pembelajaran berbasis teknologi untuk membuat pembelajaran lebih
interaktif dan menarik. Teknologi dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak dengan lebih baik dan memotivasi mereka untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran.

3. Meningkatkan Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi Guru:
Memberikan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru untuk mengajar dengan
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Guru yang terlatih dengan baik dapat lebih efektif
dalam membimbing siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

4. Meningkatkan Fasilitas dan Sumber Daya Sekolah: Memastikan bahwa sekolah
memiliki sumber daya dan fasilitas yang memadai untuk mendukung
pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Ini termasuk menyediakan akses ke
perangkat teknologi, bahan ajar yang sesuai, dan ruang belajar yang kondusif.

Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dapat ditingkatkan, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan
abad ke-21 dan berhasil dalam kehidupan mereka.

Statistika adalah salah satu materi dalam matematika yang memerlukan pemahaman
mendalam dan kemampuan analitis yang kuat. Materi ini melibatkan pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data, yang semuanya membutuhkan keterampilan pemecahan
masalah. Namun, banyak siswa yang merasa kesulitan memahami konsep-konsep dalam
Statistika dan menerapkannya dalam konteks pemecahan masalah. Kesulitan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang kurang efektif,
kurangnya motivasi siswa, dan kurangnya dukungan dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif.

Kompleksitas Materi Statistika

Statistika mencakup berbagai konsep penting seperti pengumpulan data,
pengorganisasian data, analisis data, dan interpretasi hasil. Siswa harus memahami berbagai
jenis data, teknik statistik, dan alat analisis untuk dapat menginterpretasikan informasi
dengan benar. Berikut adalah beberapa aspek kunci dari materi Statistika yang seringkali
menimbulkan tantangan bagi siswa:

1. Pengumpulan Data: Siswa harus tahu bagaimana mengumpulkan data secara

sistematis dari berbagai sumber. Ini mencakup pemahaman tentang metode
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2.

3.

4.

sampling, pengukuran, dan teknik pengumpulan data yang valid dan reliabel.
Pengorganisasian Data: Data yang telah dikumpulkan perlu diorganisasikan
dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram. Siswa perlu memahami bagaimana
menyajikan data secara jelas dan ringkas agar dapat dianalisis dengan efektif.
Analisis Data: Analisis data melibatkan penggunaan berbagai teknik statistik
seperti perhitungan rata-rata, median, modus, deviasi standar, dan analisis regresi.
Siswa perlu menguasai metode ini untuk menarik kesimpulan dari data.
Interpretasi Hasil: Setelah data dianalisis, siswa harus dapat menginterpretasikan
hasilnya dan menyajikannya dalam bentuk laporan atau presentasi yang
informatif. Ini memerlukan kemampuan untuk menarik kesimpulan yang tepat

dan membuat rekomendasi berdasarkan data.

Faktor Penyebab Kesulitan

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami materi

Statistika antara lain:

1.

Metode Pengajaran yang Kurang Efektif: Pengajaran yang kurang interaktif atau
terlalu teoritis dapat membuat siswa sulit memahami konsep-konsep Statistika.
Metode yang lebih efektif seperti Problem Based Learning (PBL) atau penggunaan
teknologi seperti LKPD digital dapat membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik.

Kurangnya Motivasi Siswa: Siswa yang kurang termotivasi mungkin tidak
berusaha keras untuk memahami materi Statistika. Kurangnya keterlibatan dalam
pembelajaran dan kurangnya minat terhadap aplikasi praktis dari materi dapat
menghambat pemahaman mereka.

Kurangnya Dukungan dalam Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
dan Kreatif: Statistika memerlukan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam
menganalisis dan menginterpretasikan data. Jika siswa tidak didorong untuk
mengembangkan keterampilan ini, mereka mungkin kesulitan dalam
menerapkan konsep-konsep Statistika dalam situasi nyata.

Penggunaan Alat dan Sumber Belajar yang Terbatas: Siswa mungkin tidak
memiliki akses ke alat atau sumber belajar yang diperlukan untuk memahami dan
menerapkan konsep Statistika. Penggunaan teknologi dan media pembelajaran

yang inovatif dapat membantu siswa lebih memahami materi.

Upaya untuk Mengatasi Kesulitan

Untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari Statistika,

beberapa langkah dapat diambil:

1.

2.

Implementasi Metode Pengajaran yang Lebih Efektif: Menggunakan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pada pemecahan masalah, seperti
PBL, dapat membantu siswa memahami materi Statistika dengan lebih baik.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk menerapkan konsep-konsep dalam situasi
nyata dan meningkatkan keterlibatan mereka.

Meningkatkan Motivasi Siswa: Mengaitkan materi Statistika dengan aplikasi

praktis dan relevansi dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan motivasi
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siswa. Misalnya, menunjukkan bagaimana statistik digunakan dalam penelitian,
bisnis, atau olahraga dapat membuat materi lebih menarik bagi siswa.

3. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif: Mengintegrasikan
kegiatan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
pembelajaran Statistika dapat membantu mereka mengatasi kesulitan. Latihan
yang melibatkan analisis data, diskusi kelompok, dan proyek penelitian dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan ini.

4. Pemanfaatan Teknologi dan Media Pembelajaran: Menggunakan LKPD digital
dan alat pembelajaran berbasis teknologi dapat membuat materi Statistika lebih
mudah diakses dan dipahami. Teknologi dapat membantu siswa dalam visualisasi
data, simulasi statistik, dan interaksi yang lebih mendalam dengan materi.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan siswa dapat mengatasi kesulitan dalam
memahami dan menerapkan materi Statistika, serta mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah yang esensial dalam konteks matematika dan kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui model pembelajaran yang inovatif dan efektif. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL
adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan masalah
sebagai inti dari pembelajaran. Dalam PBL, siswa diajak untuk terlibat aktif dalam
menemukan solusi atas masalah yang diberikan, dengan bimbingan dan fasilitasi dari guru.
Model ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Problem-Based Learning (PBL) sebagai Model Pembelajaran Inovatif

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan masalah nyata sebagai pusat dari proses belajar. Dalam PBL, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif tetapi terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan cara
menyelidiki dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Model ini dirancang untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pengalaman langsung dan
kolaborasi.

Komponen Utama PBL

1. Masalah Nyata sebagai Pusat Pembelajaran: Dalam PBL, siswa dihadapkan pada
masalah yang relevan dan sering kali kompleks. Masalah ini dirancang untuk
memotivasi siswa untuk mencari solusi dan menerapkan pengetahuan mereka
dalam konteks nyata. Misalnya, dalam konteks Statistika, masalah bisa berupa
analisis data dari survei atau penelitian lapangan.

2. DPenelitian dan Investigasi Mandiri: Siswa diberikan kesempatan untuk
menyelidiki masalah dengan cara yang mandiri dan aktif. Mereka mencari
informasi, melakukan penelitian, dan menggunakan berbagai sumber untuk
memahami masalah dengan lebih baik.

3. Kolaborasi dan Diskusi: PBL sering kali melibatkan kerja kelompok di mana
siswa bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. Diskusi kelompok

memungkinkan siswa untuk berbagi ide, membandingkan pemahaman, dan
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mengembangkan solusi yang lebih baik.

Bimbingan dan Fasilitasi dari Guru: Meskipun siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru
memberikan dukungan, mengarahkan diskusi, dan membantu siswa mengatasi
tantangan yang mungkin mereka hadapi.

Refleksi dan Penilaian: Setelah menyelesaikan masalah, siswa diajak untuk
merefleksikan proses pembelajaran mereka. Refleksi ini membantu siswa
memahami apa yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka menyelesaikan
masalah, dan area mana yang perlu diperbaiki. Penilaian dilakukan untuk

mengukur pemahaman siswa dan efektivitas model PBL.

Manfaat PBL dalam Pembelajaran Matematika

1.

Peningkatan Pemahaman Konsep: PBL membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih mendalam karena mereka mengaplikasikan teori dalam
situasi nyata. Proses penyelidikan dan penerapan konsep membuat materi lebih
relevan dan mudah diingat.

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif: Dengan terlibat
dalam pemecahan masalah yang kompleks, siswa mengasah keterampilan berpikir
kritis mereka. Mereka belajar untuk menganalisis masalah, membuat keputusan
yang logis, dan menemukan solusi kreatif.

Peningkatan Kemampuan Kolaborasi: PBL sering dilakukan dalam setting
kelompok, yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Kolaborasi ini memfasilitasi
pembelajaran sosial dan interaksi yang produktif.

Motivasi dan Keterlibatan yang Lebih Tinggi: Masalah nyata dan relevan dapat
meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Ketika siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki aplikasi praktis,
mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif.

Penerapan Pengetahuan dalam Konteks Nyata: PBL membantu siswa
menghubungkan pengetahuan matematika dengan situasi kehidupan nyata. Ini
memberikan mereka keterampilan yang berguna dalam menyelesaikan masalah
sehari- hari dan memahami bagaimana matematika diterapkan dalam berbagai
konteks.

Contoh Implementasi PBL dalam Statistika

Dalam pembelajaran Statistika, PBL dapat diimplementasikan melalui berbagai

cara, seperti:

Studi Kasus Data: Siswa diberikan data nyata dari survei atau penelitian dan
diminta untuk menganalisis data tersebut. Mereka harus merumuskan hipotesis,
melakukan analisis statistik, dan menarik kesimpulan dari hasil analisis.

Proyek Penelitian: Siswa dapat melakukan proyek penelitian di mana mereka
mengumpulkan data tentang topik yang menarik bagi mereka, seperti tren
konsumen atau pola cuaca, dan menganalisis data menggunakan teknik statistik.

Masalah Statistik Terapan: Siswa dihadapkan pada masalah yang memerlukan

61



Jurnal Pendidikan Educandum (P-ISSN: 2528-3498 , E-ISSN: 3032-5684)
Vol. 3 No | Tahun 2023 | Hal. 52-86

penerapan konsep statistik untuk membuat keputusan. Misalnya, mereka
mungkin diminta untuk menentukan apakah kampanye pemasaran berhasil
berdasarkan data penjualan.

Problem-Based Learning (PBL) menawarkan pendekatan pembelajaran yang inovatif
dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan melibatkan mereka dalam
pemecahan masalah nyata, PBL tidak hanya memperdalam pemahaman konsep
matematika tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang
esensial. Implementasi PBL dalam pembelajaran Statistika, serta mata pelajaran lainnya,
dapat memberikan manfaat besar dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan akademik dan kehidupan nyata dengan lebih baik.

PBL dapat dilengkapi dengan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital,
yang dirancang untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. LKPD digital
dapat menyediakan berbagai sumber daya, seperti video, animasi, dan simulasi, yang
membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan
interaktif. Dengan demikian, siswa dapat lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital dalam Model Problem-Based

Learning (PBL)

Penerapan LKPD Digital dalam Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital adalah alat yang dirancang untuk

mendukung dan memperkaya proses pembelajaran melalui teknologi. Dalam konteks
Problem- Based Learning (PBL), LKPD digital dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam membuat pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan efektif. LKPD digital berfungsi
sebagai platform yang menyediakan berbagai sumber daya dan alat bantu yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika.

Komponen dan Fitur LKPD Digital

1. Video Edukasi: LKPD digital dapat mencakup video edukasi yang menjelaskan
konsep matematika secara visual. Video ini dapat memperlihatkan langkah-
langkah pemecahan masalah, contoh aplikasi, dan penjelasan teori yang kompleks
dengan cara yang mudah dipahami.

2. Animasi dan Simulasi: Animasi dan simulasi interaktif memungkinkan siswa
untuk melihat konsep matematika dalam aksi. Misalnya, animasi dapat
menggambarkan proses statistik secara dinamis, sedangkan simulasi
memungkinkan siswa untuk bereksperimen dengan data dan melihat hasilnya
secara langsung.

3. Modul Interaktif: Modul interaktif dalam LKPD digital dapat mencakup latihan
soal, kuis, dan aktivitas praktis yang melibatkan aplikasi konsep matematika.
Modul ini dirancang untuk memberikan umpan balik langsung kepada siswa,
sehingga mereka dapat segera mengetahui pemahaman mereka terhadap materi.

4. Grafik dan Diagram: LKPD digital dapat menyediakan grafik, diagram, dan
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visualisasi data yang membantu siswa memahami hubungan antar data dan
konsep statistik. Visualisasi ini membuat data lebih mudah diinterpretasikan dan
dianalisis.

Forum Diskusi dan Kolaborasi: Beberapa LKPD digital memungkinkan siswa
untuk berkolaborasi melalui forum diskusi atau platform komunikasi. Ini
mendorong siswa untuk berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam

menyelesaikan masalah, yang sejalan dengan prinsip PBL.

Manfaat Penggunaan LKPD Digital dalam PBL

1.

Meningkatkan Interaktivitas: LKPD digital menyediakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dibandingkan dengan materi cetak tradisional. Siswa dapat
berinteraksi langsung dengan konten melalui aktivitas, latihan, dan simulasi, yang
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka.

Meningkatkan Motivasi Siswa: Dengan menggunakan teknologi yang menarik
seperti video, animasi, dan simulasi, siswa cenderung lebih termotivasi dan
tertarik untuk belajar. Pembelajaran yang menyenangkan dan visual seringkali
lebih efektif dalam mempertahankan perhatian siswa.

Memfasilitasi Pemahaman Visual: Banyak konsep matematika, termasuk yang
ada dalam Statistika, dapat lebih mudah dipahami melalui representasi visual.
LKPD digital membantu siswa melihat konsep-konsep ini secara lebih jelas,
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.

Memberikan Akses ke Sumber Daya yang Beragam: LKPD digital menyediakan
akses ke berbagai sumber daya yang dapat memperkaya pembelajaran. Siswa dapat
menjelajahi berbagai materi dan teknik yang mungkin tidak tersedia dalam
bentuk cetak.

Mendukung Pembelajaran Mandiri dan Kolaboratif: LKPD digital mendukung
pembelajaran mandiri dengan menyediakan materi yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja. Selain itu, fitur kolaboratif memungkinkan siswa untuk bekerja

sama dan belajar dari teman sekelas mereka.

Contoh Implementasi LKPD Digital dalam PBL

1.

2.

3.

Studi Kasus dengan Video dan Simulasi: Dalam studi kasus yang melibatkan data
statistik, LKPD digital dapat menyediakan video yang menjelaskan latar belakang
kasus dan simulasi yang memungkinkan siswa menganalisis data. Siswa dapat
menggunakan alat ini untuk mengeksplorasi data dan mencari solusi.

Modul Latihan Interaktif: LKPD digital dapat mencakup modul latihan yang
dirancang untuk menguji pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Statistika.
Latihan ini dapat melibatkan berbagai jenis soal, termasuk pilihan ganda, isian,
dan analisis data.

Proyek Kelompok dengan Forum Diskusi: LKPD digital dapat menyediakan
platform untuk diskusi kelompok di mana siswa berbagi temuan mereka,
mendiskusikan solusi, dan memberikan umpan balik satu sama lain. Ini

mendorong kolaborasi dan diskusi yang mendalam.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital dalam model Problem-Based
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Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
pembelajaran matematika, khususnya dalam materi Statistika. LKPD digital menyediakan
alat dan sumber daya yang mendukung pemahaman konsep secara visual dan interaktif,
meningkatkan motivasi siswa, dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Dengan
mengintegrasikan LKPD digital dalam PBL, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermanfaat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mereka.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital dalam model Problem-Based
Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
pembelajaran matematika, khususnya dalam materi Statistika. Berikut adalah penjelasan
lengkap mengenai penggunaan LKPD digital dalam model PBL serta data pendukung yang
relevan:

Pendidikan matematika sering kali dihadapkan pada tantangan bagaimana membuat
pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Model Problem-Based Learning
(PBL) adalah salah satu pendekatan yang menekankan pada pemecahan masalah nyata
sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Integrasi
teknologi dalam bentuk LKPD digital dapat lebih mendukung efektivitas PBL dengan
memberikan media yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.

Manfaat LKPD Digital dalam PBL

LKPD digital menyediakan berbagai keuntungan yang tidak dapat diperoleh dari
lembar kerja tradisional, antara lain:

e Visual dan Interaktif: LKPD digital dapat menyertakan gambar, grafik, animasi,
dan simulasi interaktif yang membantu siswa memahami konsep statistik dengan
lebih baik.

e  Motivasi Siswa: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sering kali
meningkatkan minat dan motivasi siswa karena mereka merasa lebih terlibat dan
tertantang.

e Pembelajaran Kolaboratif: LKPD digital memungkinkan kolaborasi antar
siswa melalui fitur-fitur seperti diskusi online, berbagi file, dan tugas kelompok
virtual.

3. Pengalaman Belajar yang Lebih Menarik

Pengalaman belajar yang menarik dan bermanfaat diperoleh siswa melalui:

e Akses ke Sumber Daya yang Luas: Siswa dapat mengakses berbagai sumber daya
pendidikan seperti video pembelajaran, artikel, dan software analisis statistik.

e Penggunaan Software Statistik: Dengan LKPD digital, siswa dapat belajar
menggunakan software statistik seperti SPSS atau Excel untuk melakukan analisis
data, yang merupakan keterampilan penting di dunia nyata.

e Evaluasi Real-Time: Guru dapat memberikan umpan balik langsung dan
melakukan penilaian secara real-time, sehingga siswa dapat segera memperbaiki
kesalahan dan memahami konsep dengan lebih baik.

4. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Penelitian menunjukkan bahwa integrasi LKPD digital dalam PBL dapat
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Beberapa data
pendukung antara lain:

e DPenelitian di UIN Syahada Padangsidimpuan: Sebuah studi eksperimental yang
melibatkan dua kelompok siswa (kontrol dan eksperimen) menunjukkan bahwa
siswa yang menggunakan LKPD digital dalam model PBL menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

e  Hasil Pretest dan Posttest: Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 65,
sedangkan kelompok kontrol adalah 64. Setelah menggunakan LKPD digital
dalam PBL, nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 85,
sementara kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 75.

e Analisis Statistik: Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
(p < 0.05) antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kontrol, yang
mengindikasikan efektivitas penggunaan LKPD digital dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.

e Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Angket yang diisi oleh siswa menunjukkan
bahwa 90% siswa merasa lebih termotivasi dan lebih terlibat dalam pembelajaran
ketika menggunakan LKPD digital. Siswa juga melaporkan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri dalam mengerjakan soal-soal statistik setelah mengikuti
pembelajaran berbasis LKPD digital.

Penggunaan LKPD digital dalam model Problem-Based Learning di materi Statistika
menawarkan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan pembelajaran
matematika. LKPD digital tidak hanya membantu siswa memahami konsep secara visual
dan interaktif tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Data menunjukkan bahwa integrasi LKPD digital dalam PBL dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
menjadikannya alat yang sangat bermanfaat dalam pendidikan matematika.

Rekomendasi

Untuk implementasi yang lebih luas, disarankan agar sekolah-sekolah dan lembaga
pendidikan:

e Melatih guru dalam penggunaan LKPD digital dan model PBL.

e  Mengembangkan dan memperbanyak sumber daya LKPD digital yang relevan
dan menarik.

e Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan LKPD digital
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, integrasi LKPD digital dalam model PBL dapat dioptimalkan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik dalam pendidikan matematika.
Dalam konteks peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, penerapan
model pembelajaran yang inovatif dan efektif seperti PBL berbantuan LKPD digital dapat
menjadi solusi yang tepat. Model ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga meningkatkan motivasi dan partisipasi
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mereka dalam pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, khususnya pada materi Statistika, dapat meningkat secara
signifikan.
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis melalui PBL Berbantuan
LKPD Digital
Dalam konteks peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis,
penerapan model pembelajaran yang inovatif dan efektif seperti Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital dapat menjadi solusi yang
tepat. Model ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif, tetapi juga meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, khususnya pada materi Statistika, dapat meningkat secara signifikan.
1. Konteks dan Latar Belakang
Pemecahan masalah matematis adalah salah satu kompetensi kunci yang harus
dikuasai oleh siswa. Di era digital ini, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran
menjadi semakin penting. LKPD digital merupakan salah satu inovasi yang dapat
mendukung pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan cara yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa.
2. Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
Problem-Based Learning adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa belajar
melalui pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam PBL,
siswa ditempatkan dalam situasi yang memerlukan pemecahan masalah, yang mendorong

mereka untuk:

e Mengidentifikasi Masalah: Siswa mengidentifikasi dan memahami masalah
yang diberikan.

e  Mencari Informasi: Siswa mencari informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

e Mengembangkan Hipotesiss  Siswa  mengembangkan hipotesis

atau rencana pemecahan masalah.

e  Melakukan Analisis: Siswa menganalisis data dan informasi yang telah
mereka kumpulkan.

e  Menyelesaikan Masalah: Siswa menerapkan solusi dan mengevaluasi hasilnya.

3. Peran LKPD Digital dalam PBL
LKPD digital memainkan peran penting dalam mendukung PBL dengan
menyediakan alat dan sumber daya yang dapat digunakan siswa untuk memecahkan
masalah secara lebih efektif. Beberapa manfaat LKPD digital dalam PBL meliputi:

e Visualisasi dan Interaktivitas: LKPD digital dapat menyertakan elemen visual
seperti grafik, diagram, dan animasi yang membantu siswa memahami konsep
statistik dengan lebih baik.

e Aksesibilitas dan Fleksibilitas: Siswa dapat mengakses LKPD digital kapan saja
dan di mana saja, memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan

fleksibel.
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e Kolaborasi: Fitur-fitur digital seperti forum diskusi, berbagi dokumen, dan tugas
kelompok online memfasilitasi kerja sama antar siswa.

¢ Umpan Balik Real-Time: Guru dapat memberikan umpan balik langsung
melalui LKPD digital, membantu siswa memperbaiki kesalahan dan meningkatkan
pemahaman mereka.

4. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi Siswa
Penerapan PBL berbantuan LKPD digital dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa dalam beberapa cara:

e Keterlibatan Aktif: Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui
interaksi dengan konten digital yang menarik.

¢ Pengalaman Belajar yang Menyenangkan: Teknologi digital membuat proses
belajar lebih menyenangkan dan menantang, yang dapat meningkatkan minat
siswa terhadap materi yang dipelajari.

¢ Pembelajaran yang Relevan: Siswa merasa bahwa mereka sedang memecahkan
masalah yang relevan dengan kehidupan mereka, yang dapat meningkatkan
keterikatan mereka dengan materi pembelajaran.

5. Data Pendukung Efektivitas PBL Berbantuan LKPD Digital
Beberapa penelitian dan data empiris menunjukkan efektivitas PBL berbantuan
LKPD digital dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa:

e Studi Eksperimental di UIN Syahada Padangsidimpuan: Studi ini
menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan LKPD digital dalam model PBL
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

o Hasil Pretest dan Posttest: Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen
adalah 65, sedangkan kelompok kontrol adalah 64. Setelah penerapan
PBL berbantuan LKPD digital, nilai ratarata posttest kelompok
eksperimen meningkat menjadi 85, sementara kelompok kontrol hanya
meningkat menjadi 75.

o Analisis Statistik: Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan (p < 0.05) antara hasil posttest kelompok eksperimen dan
kontrol, yang mengindikasikan efektivitas penggunaan LKPD digital
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

6. Kesimpulan dan Rekomendasi

Penggunaan LKPD digital dalam model Problem-Based Learning menawarkan
pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan pembelajaran matematika,
khususnya dalam materi Statistika. Model ini tidak hanya membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif tetapi juga meningkatkan motivasi
dan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Data empiris menunjukkan bahwa integrasi
LKPD digital dalam PBL dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Untuk implementasi yang lebih luas, disarankan agar sekolah-sekolah dan lembaga
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pendidikan:
e Melatih guru dalam penggunaan LKPD digital dan model PBL.
¢ Mengembangkan dan memperbanyak sumber daya LKPD digital yang relevan dan
menarik.
e Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan LKPD digital dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, integrasi LKPD digital dalam model PBL dapat dioptimalkan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik dalam pendidikan matematika.
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. PBL menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dan mendorong mereka untuk menyelesaikan masalah nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan bantuan LKPD digital, proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi

dan partisipasi siswa.

Problem-Based Learning (PBL) dan LKPD Digital: Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Problem-Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dalam PBL, siswa
ditempatkan sebagai pusat pembelajaran, mendorong mereka untuk menyelesaikan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan bantuan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) digital, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa.
1. Problem-Based Learning (PBL)
Problem-Based Learning merupakan pendekatan yang berfokus pada masalah sebagai
pemicu proses pembelajaran. PBL menekankan pada:

e Pemecahan Masalah Nyata: Siswa dihadapkan pada masalah-masalah nyata yang
memerlukan solusi kreatif dan kritis.

e Pembelajaran Berpusat pada Siswa: Siswa mengambil peran aktif dalam proses
pembelajaran, mencari informasi, dan mengembangkan solusi secara mandiri
atau dalam kelompok.

e Pengembangan Keterampilan Berpikir: PBL membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif.

2. Peran LKPD Digital dalam PBL
LKPD digital menyediakan berbagai fitur yang mendukung implementasi PBL,
antara lain:

e Interaktivitas: LKPD digital dapat menyertakan elemen-elemen interaktif seperti
video, simulasi, kuis, dan permainan edukatif yang membuat pembelajaran lebih
menarik.

e Visualisasi: Dengan grafik, diagram, dan animasi, konsep-konsep yang kompleks
dapat dijelaskan dengan lebih mudah dan dipahami oleh siswa.

e Kolaborasi: LKPD digital memungkinkan kolaborasi antar siswa melalui platform
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online, diskusi virtual, dan proyek kelompok yang dapat dilakukan dari jarak jauh.
e Aksesibilitas: Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja, memberikan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar.
3. Manfaat PBL Berbantuan LKPD Digital
Implementasi PBL berbantuan LKPD digital membawa berbagai manfaat, di
antaranya:

e Meningkatkan Motivasi Siswa: Teknologi digital sering kali meningkatkan minat
siswa terhadap materi pelajaran karena mereka merasa lebih terlibat dan
tertantang.

e Pembelajaran yang Menarik: Elemen-elemen visual dan interaktif dalam LKPD
digital membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

e Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah: PBL mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, keterampilan yang
sangat penting dalam kehidupan nyata.

e Partisipasi Aktif: Siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik secara
individu maupun dalam kelompok, yang dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi materi.

4. Studi Kasus: Efektivitas PBL Berbantuan LKPD Digital
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PBL berbantuan LKPD digital dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berikut adalah data dari
sebuah studi eksperimental di UIN Syahada Padangsidimpuan:

¢ Desain Penelitian: Studi melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kelompok
eksperimen yang menggunakan PBL berbantuan LKPD digital.

e Hasil Pretest dan Posttest:

o Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen: 65
o Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol: 64

o Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen: 85
o Nilai rata-rata posttest kelompok kontrol: 75

e Analisis Statistik: Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
(p <0.05) antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang
mengindikasikan bahwa PBL berbantuan LKPD digital secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi
Problem-Based Learning (PBL) berbantuan LKPD digital adalah pendekatan inovatif
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model ini
tidak hanya membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
tetapi juga meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam pembelajaran.
Untuk implementasi yang lebih efektif, disarankan agar sekolah-sekolah dan lembaga
pendidikan:
e Melatih guru dalam penggunaan LKPD digital dan model PBL.
¢  Mengembangkan dan memperbanyak sumber daya LKPD digital yang relevan dan
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menarik.

e Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan LKPD digital dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, integrasi LKPD digital dalam model PBL dapat dioptimalkan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik dalam pendidikan matematika.

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pedagogis yang menekankan pada
pemberian masalah nyata kepada siswa untuk diselesaikan, dengan tujuan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Dalam model pembelajaran ini, siswa tidak
hanya dituntut untuk memahami teori-teori matematika, tetapi juga untuk menerapkannya
dalam situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. PBL menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran, yang berarti bahwa siswa menjadi aktor utama dalam proses belajar,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mendukung mereka.

Problem-Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Matematika

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pedagogis yang menekankan pada
pemberian masalah nyata kepada siswa untuk diselesaikan, dengan tujuan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Dalam model pembelajaran ini, siswa tidak
hanya dituntut untuk memahami teori-teori matematika, tetapi juga untuk menerapkannya
dalam situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. PBL menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran, yang berarti bahwa siswa menjadi aktor utama dalam proses belajar,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mendukung mereka.

1. Konsep Dasar Problem-Based Learning (PBL)

PBL adalah pendekatan yang berfokus pada pengembangan keterampilan pemecahan
masalah melalui pemaparan masalah-masalah yang autentik dan kompleks. Komponen
utama PBL meliputi:

e Masalah Nyata: Siswa diberikan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka, yang memerlukan pemecahan yang kreatif dan kritis.

e Pembelajaran Berpusat pada Siswa: Siswa mengambil peran aktif dalam
mencari solusi, dengan dukungan minimal dari guru.

e Kolaborasi: Siswa sering bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan
dan memecahkan masalah bersama-sama.

e Fasilitasi oleh Guru: Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
proses belajar, memberikan arahan, dan mendorong refleksi.

2. Tujuan dan Manfaat PBL

Tujuan utama PBL adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi masalah-masalah kompleks di dunia
nyata. Manfaat PBL meliputi:

e Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Analitis: Siswa dilatih
untuk menganalisis masalah, mengembangkan hipotesis, dan mengevaluasi
solusi.

e Kreativitas dalam Pemecahan Masalah: Siswa didorong untuk berpikir di
luar kebiasaan dan mencari solusi inovatif.

e Pembelajaran yang Relevan dan Kontekstual: Siswa belajar menerapkan
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konsep matematika dalam situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
¢ Peningkatan Kemandirian dan Tanggung Jawab: Siswa menjadi lebih mandiri
dan bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri.
3. PBL dalam Pembelajaran Matematika
Dalam konteks pembelajaran matematika, PBL dapat diterapkan dengan cara-cara
berikut:

e Masalah Kontekstual: Guru memberikan masalah matematika yang terkait
dengan situasi sehari-hari, seperti menghitung anggaran, mengukur area, atau
menganalisis data statistik.

e Proyek Kelompok: Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek
yang memerlukan penerapan konsep matematika.

e Refleksi dan Diskusi: Siswa didorong untuk merefleksikan proses dan hasil
belajar mereka, serta mendiskusikan solusi dengan teman-teman sekelas.

4, Peran LKPD Digital dalam PBL
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital adalah alat yang efektif dalam
mendukung PBL. LKPD digital menyediakan berbagai fitur yang memfasilitasi
pembelajaran interaktif dan kolaboratif:

e Interaktivitass LKPD digital dapat menyertakan elemen-elemen seperti
video, simulasi, dan kuis yang membuat pembelajaran lebih menarik.

e Visualisasi Konsep: Grafik, diagram, dan animasi membantu siswa memahami
konsep matematika yang kompleks.

e Kolaborasi Online: Fitur seperti forum diskusi dan proyek kelompok

online memungkinkan siswa bekerja sama meskipun berada di lokasi yang

berbeda.

e Akses Fleksibel: Siswa dapat mengakses LKPD digital kapan saja dan di mana
saja, mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel.
5. Implementasi PBL Berbantuan LKPD Digital
Penerapan PBL berbantuan LKPD digital dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Berikut adalah langkah-langkah
implementasinya:

o Identifikasi Masalah Nyata: Guru memilih atau merancang masalah yang relevan
dengan kehidupan siswa dan sesuai dengan konsep matematika yang dipelajari.

¢ Penggunaan LKPD Digital: Guru menyediakan LKPD digital yang berisi
instruksi, sumber daya, dan alat interaktif untuk membantu siswa memahami dan
memecahkan masalah.

e Kolaborasi dan Diskusi: Siswa bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan berbagi
ide melalui platform digital.

e Refleksi dan Evaluasi: Siswa merefleksikan proses belajar mereka dan
mengevaluasi solusi yang telah dikembangkan, dengan bimbingan dan umpan
balik dari guru.

6. Studi Kasus dan Data Empiris
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan LKPD digital dapat
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Studi eksperimental di
UIN Syahada Padangsidimpuan memberikan bukti empiris berikut:

e Desain Penelitian: Melibatkan dua kelompok siswa (kontrol dan eksperimen)
dengan metode pretest-posttest.

e Hasil: Kelompok eksperimen yang menggunakan PBL berbantuan LKPD digital
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah dibandingkan kelompok kontrol.

o Nilai Pretest dan Posttest: Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen
adalah 65, sementara kelompok kontrol adalah 64. Setelah implementasi
PBL berbantuan LKPD digital, nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen meningkat menjadi 85, sedangkan kelompok kontrol hanya
meningkat menjadi 75.

o Analisis Statistik: Uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan (p <
0.05) antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kontrol,
mengindikasikan efektivitas model pembelajaran ini.

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan LKPD digital adalah pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model ini
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir kritis,
analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata. Dengan bantuan LKPD digital,
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa. Implementasi yang tepat dan berkelanjutan dari PBL berbantuan LKPD
digital dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, khususnya
dalam pemahaman dan penerapan konsep matematika.

PBL dimulai dengan pemberian masalah yang kompleks dan tidak terstruktur, yang
memerlukan pemikiran kritis dan penalaran untuk menemukan solusinya. Siswa bekerja
secara kolaboratif dalam kelompok untuk mendiskusikan dan menganalisis masalah
tersebut, mengidentifikasi informasi yang diperlukan, dan merumuskan hipotesis atau
strategi penyelesaian. Selama proses ini, siswa belajar untuk mengajukan pertanyaan yang
relevan, mencari sumber informasi yang kredibel, dan mengevaluasi berbagai alternatif
solusi.

Dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital, proses pembelajaran
dalam PBL menjadi lebih interaktif dan menarik. LKPD digital dapat menyediakan
berbagai media pembelajaran, seperti video, animasi, dan simulasi, yang membantu siswa
memahami konsep- konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan intuitif.
Selain itu, LKPD digital memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran
secara fleksibel dan mandiri, sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar masing-masing.

Penggunaan LKPD digital dalam PBL juga dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa. Materi yang disajikan dalam bentuk digital sering kali lebih menarik dan
mudah dipahami dibandingkan dengan materi cetak. Interaktivitas yang ditawarkan oleh
LKPD digital, seperti fitur kuis, game edukasi, dan forum diskusi, dapat membuat siswa
lebih terlibat dan antusias dalam belajar. Selain itu, penggunaan teknologi dalam
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pembelajaran juga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bervariasi,
yang dapat merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa.

Dalam konteks pembelajaran matematika, terutama pada materi yang dianggap sulit
seperti Statistika, penerapan PBL berbantuan LKPD digital dapat memberikan banyak
manfaat. Model pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Siswa belajar untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep
statistik dalam situasi nyata, yang membantu mereka melihat relevansi dan manfaat praktis
dari materi yang dipelajari.

Secara keseluruhan, PBL berbantuan LKPD digital adalah pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan mendorong mereka untuk
menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka, PBL membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang penting untuk sukses di masa depan. Dukungan dari
LKPD digital membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan

bermakna, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan.

Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKPD Digital: Pendekatan Inovatif untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Secara keseluruhan, Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) digital adalah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran dan mendorong mereka untuk menyelesaikan masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka, PBL membantu siswa mengembangkan keterampilan
yang penting untuk sukses di masa depan. Dukungan dari LKPD digital membuat proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan bermakna, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan.
1. Pendekatan Inovatif dalam PBL
PBL adalah model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah
sebagai inti dari proses pembelajaran. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah nyata
yang menuntut mereka untuk:
e Berpikir Kritis: Menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang untuk
menemukan solusi yang efektif.
e Berpikir Analitis: Mengurai masalah menjadi komponen-komponen yang lebih
kecil dan mengevaluasi setiap bagian secara mendalam.
e Berpikir Kreatif: Menghasilkan ide-ide inovatif dan solusi baru yang tidak
terpikirkan sebelumnya.
2. Peran LKPD Digital dalam Mendukung PBL
LKPD digital memberikan dukungan yang signifikan dalam implementasi PBL
dengan menyediakan alat dan sumber daya yang interaktif dan menarik. Manfaat utama
dari penggunaan LKPD digital dalam PBL meliputi:

e Interaktivitas: LKPD digital memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan
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konten pembelajaran melalui elemen-elemen seperti video, animasi, simulasi, dan
kuis interaktif.

Visualisasi: Penyajian konsep-konsep kompleks dalam bentuk visual yang mudah
dipahami, seperti grafik, diagram, dan animasi, membantu siswa dalam
memahami materi dengan lebih baik.

Kolaborasi: Fitur-fitur kolaboratif dalam LKPD digital, seperti diskusi online dan
proyek kelompok, memfasilitasi kerja sama antar siswa meskipun mereka berada
di lokasi yang berbeda.

Aksesibilitas dan Fleksibilitas: Siswa dapat mengakses LKPD digital kapan saja
dan di mana saja, memungkinkan mereka untuk belajar dengan ritme mereka

sendiri dan sesuai dengan jadwal mereka.

3. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi Siswa

Implementasi PBL berbantuan LKPD digital secara signifikan meningkatkan

motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Beberapa faktor yang

berkontribusi terhadap peningkatan ini antara lain:

Pembelajaran yang Menarik: Elemen-elemen interaktif dan visual dalam LKPD
digital membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Pembelajaran yang Bermakna: Dengan menyelesaikan masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka, siswa merasa bahwa pembelajaran memiliki
nilai praktis dan aplikatif.

Keterlibatan Aktif: Siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
baik secara individu maupun dalam kelompok, yang meningkatkan pemahaman

dan retensi materi.

4. Studi Kasus: Efektivitas PBL Berbantuan LKPD Digital

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan LKPD digital dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Studi eksperimental di

UIN Syahada Padangsidimpuan memberikan bukti empiris berikut:

Desain Penelitian: Studi melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kelompok
eksperimen yang menggunakan PBL berbantuan LKPD digital.
Hasil Pretest dan Posttest:

o Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen: 65

o Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol: 64

o Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen: 85

o Nilai rata-rata posttest kelompok kontrol: 75
Analisis Statistik: Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
(p <0.05) antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang
mengindikasikan bahwa PBL berbantuan LKPD digital secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
PBL berbantuan LKPD digital adalah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Model ini

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir kritis,
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analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata. Dengan bantuan LKPD digital,
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan bermakna, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan. Implementasi PBL
berbantuan LKPD digital yang tepat dan berkelanjutan dapat menghasilkan peningkatan
signifikan dalam hasil belajar siswa, khususnya dalam pemahaman dan penerapan konsep

matematika.

PBL Berbantuan LKPD Digital: Pendekatan Inovatif dan Efektif dalam Pembelajaran
Matematika
Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
digital adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan metode PBL
dengan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis,
analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai bagaimana PBL berbantuan LKPD
digital dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa:
1. Pendekatan Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa
PBL berbantuan LKPD digital menempatkan siswa sebagai pusat dari proses
pembelajaran. Dalam model ini, siswa berperan sebagai aktor utama yang aktif mencari
solusi atas masalah yang diberikan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
dan mendukung siswa dalam proses belajar. Hal ini mendorong siswa untuk lebih mandiri
dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri.
2. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis, Analitis, dan Kreatif
Model PBL mengharuskan siswa untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah
nyata. Proses ini mendorong mereka untuk:
e Berpikir Kritis: Menganalisis masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan,
dan mengevaluasi berbagai solusi yang mungkin.
e Berpikir Analitis: Memecah masalah menjadi komponen-komponen yang lebih
kecil untuk memahaminya secara mendalam dan sistematis.
e Berpikir Kreatif: Mengembangkan solusi inovatif dan efektif yang mungkin
belum pernah mereka pikirkan sebelumnya.
3. Interaktivitas dan Keterlibatan Aktif Melalui LKPD Digital
Penggunaan LKPD digital dalam PBL membuat proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menarik. LKPD digital menyediakan alat dan sumber daya yang mendukung
pembelajaran visual dan interaktif, seperti simulasi, video, dan animasi, yang dapat
membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik. Selain itu, LKPD digital
dapat diakses dengan mudah melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau
smartphone, sehingga memudahkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja.
4. Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi Siswa

Dengan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, LKPD digital dapat
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meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Ketika siswa merasa tertarik dan terlibat
dalam pembelajaran, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan aktif
berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini berkontribusi positif terhadap
hasil belajar mereka.

5. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Implementasi PBL berbantuan LKPD digital yang tepat dan berkelanjutan dapat
menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. PBL membantu siswa untuk
tidak hanya memahami teori-teori matematika, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
situasi nyata. Dengan demikian, pemahaman dan penerapan konsep matematika oleh siswa
menjadi lebih baik, yang tercermin dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah
mereka.

PBL berbantuan LKPD digital adalah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Model ini
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir kritis,
analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata. Dengan bantuan LKPD digital,
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan bermakna, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan. Implementasi PBL
berbantuan LKPD digital yang tepat dan berkelanjutan dapat menghasilkan peningkatan
signifikan dalam hasil belajar siswa, khususnya dalam pemahaman dan penerapan konsep
matematika. Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengadopsi dan mengembangkan
LKPD digital yang sesuai dengan materi pembelajaran untuk mendukung proses

pembelajaran yang lebih efektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest
control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas di salah satu sekolah menengah atas
di Padangsidimpuan, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbantuan
LKPD digital dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) perlakuan. Data dianalisis menggunakan
uji t untuk melihat perbedaan signifikan antara kedua kelompok.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest
control group. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan efektivitas
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) digital dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group.
Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa dari salah satu sekolah menengah atas di
Padangsidimpuan:

¢ Kelas Eksperimen: Menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital.

e Kelas Kontrol: Menggunakan model pembelajaran konvensional.
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2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih secara acak dari populasi siswa
di sekolah menengah atas tersebut.
e Jumlah Siswa: Total 60 siswa, dengan 30 siswa di kelas eksperimen dan 30 siswa
di kelas kontrol.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang kompleks dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
e  Pretest: Dilakukan sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa
dalam pemecahan masalah matematis.
e Posttest: Dilakukan setelah perlakuan untuk mengukur peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis setelah penerapan model pembelajaran.
4. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian meliputi langkah-langkah berikut:
1. Pemilihan Sampel: Dua kelas dipilih secara acak dari populasi siswa di
sekolah menengah atas.
2. Pretest: Kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) diberikan pretest untuk
mengukur kemampuan awal mereka dalam pemecahan masalah matematis.
3. Perlakuan:
o Kelas Eksperimen: Menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital
dalam proses pembelajaran selama periode tertentu.
o Kelas Kontrol: Menggunakan model pembelajaran konvensional
selama periode yang sama.
4. Posttest: Setelah periode perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest

untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.

5. Analisis Data: Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t untuk
melihat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol.
5. Analisis Data
Data dianalisis menggunakan uji t untuk membandingkan rata-rata nilai pretest
dan posttest antara kedua kelompok. Uji t digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan vyang signifikan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital dan siswa
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
e Hasil Pretest dan Posttest:
o Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen: 65
o Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol: 64
o Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen: 85
o Nilai rata-rata posttest kelompok kontrol: 75
e Uji Statistik: Uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0.05) antara hasil
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posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, mengindikasikan bahwa

PBL berbantuan LKPD digital secara signifikan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan model pembelajaran

konvensional.

Metode penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest control group
menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan LKPD digital efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis data
menggunakan uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol, mendukung hipotesis bahwa PBL berbantuan LKPD digital dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis secara lebih efektif dibandingkan model

pembelajaran konvensional.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ratarata skor posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
kedua kelompok, dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggunaan model PBL berbantuan LKPD digital memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Statistika.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya pada
materi Statistika.

1. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest
o Kelas Eksperimen:
o Ratarata Skor Pretest: 65
o Rata-rata Skor Posttest: 85
e Kelas Kontrol:
o Ratarata Skor Pretest: 64
o Rata-rata Skor Posttest: 75
2. Analisis Statistik Menggunakan Uji t

Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji t. Berikut adalah langkah-langkah
analisis statistik yang dilakukan:

e Hipotesis:
o HO (Hipotesis Nol): Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata
skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

o H1 (Hipotesis Alternatif): Ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata
skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
e Tingkat Signifikansi: 0.05 (a = 0.05)
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e Ujit:
o Nilai t Hitung: Diperoleh dari perhitungan statistik berdasarkan data
pretest dan posttest.
o Nilai t Tabel: Diperoleh dari tabel distribusi t dengan derajat kebebasan
tertentu (df) yang sesuai dengan jumlah sampel.
3. Hasil Uji t

e Nilai t Hitung: Setelah melakukan perhitungan, nilai t hitung lebih besar dari t
tabel.

e Keputusan: Karena t hitung lebih besar dari t tabel, maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, penggunaan model PBL
berbantuan LKPD digital memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penggunaan model

PBL berbantuan LKPD digital dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
materi Statistika, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dan analisis uji t menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model PBL berbantuan LKPD digital memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, PBL mendorong siswa untuk aktif berpikir dan mencari solusi atas masalah
yang diberikan. Kedua, penggunaan LKPD digital membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketiga, diskusi kelompok dalam
PBL memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan strategi dalam menyelesaikan masalah, yang
pada akhirnya meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah

mereka.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan LKPD digital berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi Statistika. Penggunaan PBL dan LKPD digital dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah  siswa. Disarankan  kepada guru  matematika  untuk
mengimplementasikan model ini dalam pembelajaran dan mengembangkan LKPD digital
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Statistika. Temuan ini

menunjukkan bahwa:
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1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah: Siswa yang belajar
menggunakan model PBL berbantuan LKPD digital menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis dibandingkan
dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Motivasi dan Partisipasi: Penggunaan LKPD digital membuat proses
pembelajaran lebih interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan

partisipasi siswa dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa: PBL menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, mendorong mereka untuk aktif terlibat dalam proses belajar dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan:

1. Implementasi Model PBL berbantuan LKPD Digital: Guru matematika
disarankan untuk mengimplementasikan model PBL berbantuan LKPD digital
dalam proses pembelajaran. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan bermakna.

2. Pengembangan LKPD Digital yang Sesuai: Guru matematika perlu
mengembangkan LKPD digital yang sesuai dengan materi yang diajarkan. LKPD
digital harus dirancang sedemikian rupa sehingga mendukung tujuan
pembelajaran, menyediakan alat dan sumber daya yang interaktif, serta
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif.

3. Pelatihan dan Workshop: Disarankan kepada pihak sekolah untuk mengadakan
pelatihan dan workshop bagi guru-guru matematika mengenai penggunaan PBL
dan pengembangan LKPD digital. Hal ini akan membantu guru dalam
memahami dan mengimplementasikan model pembelajaran ini dengan lebih
efektif.

4. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji
efektivitas PBL berbantuan LKPD digital pada materi-materi lain selain Statistika.
Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari penggunaan model ini terhadap kemampuan matematis siswa.

Dengan implementasi yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan model PBL
berbantuan LKPD digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan.
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